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INFRASTRUKTUR

Korelasi Pembangunan dan Ekonomi

BALIKPAPAN, KOMPAS —
Pembangunan pada banyak sek-
tor berkolerasi dengan pertum-
buhan ekonomi. Kondisi itu jauh
berbeda dibandingkan pada ta-
hun 1998 ketika perckonomian
Indonesia hancur karena krisis.

"Pada tahun 2008, kita masuk
20 besar dunia. Tahun lalu, Bank
Dunia menempatkan kita nomor
10 besar dunia. Bangsa kita harus
bersyukur karena itu kerja keras
semua dari Sabang sampai Me-
rauke,” ujar Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono, di Balik-
papan, Kalimantan Timur, Senin
(15/9).

Ketika perckonomian naik,
daya beli meningkat, pendapatan
per kapita naik, dan jumlah man-
syarakat kelas menengah tum-
buh. Kebutuhan terhadap barang
dan jasa juga naik, termasuk pe-
layanan transportasi.

Selain  mengangkut barang
dan manusia, transportasi diha-
rapkan menjadi penggerak pem-
bangunan ekonomi Indonesia,
bahkan di ASEAN dan Asia Ti-

mur, “l[tu yang sering disebut
konektivitas,” ujar Yudhoyono.

Presiden menyatakan, hingga
2025, Indonesia memerlukan Rp
4,700 triliun untuk membangun
semua infrastruktur.

Meresmikan proyek

Kemarin, Presiden Yudho-
yono meresmikan 10 proyek dan
meletakkan batu pertama dua
proyek dalam Rencana Induk
Percepatan dan Perluasan Pem-
bangunan Ekonomi Indonesia
(MP3EI). Nilai investasi 10 pro-
yek tersebut Rp 19,608 triliun.

Proyek yang diresmikan itu,
antara lain, Terminal Bandara
Sultan Aji Muhammad Sulaiman
Sepinggan di Balikpapan, Pem-
bangkit Listrik Tenaga Gas Pe-
aking di Tanjung Batu, Embalut,
Kabupaten Kutai Kartanegara
(Kukar). proyek Sisi-Nubi 2B
vang dikerjakan Total E&P In-
donesie di lepas pantai Kukar,
dan proyek Lapangan Ruby Blok
Sebuku, Selat Makassar, oleh PT
Mubadala Petroleum Kaltim.

Untuk provek Sisi-Nubi 2B
dan Lapangan Ruby, nilai inves-
tasinya mencapai Rp 13,6 tri-
liun.

Presiden menyampaikan, ke-
butuhan transportasi darat, laut,
dan udara akan tumbuh pesat.
Begitu juga kebutuhan energi dan
industri.

"Kaltim cerdas. Mengingat wi-
layah ini berkembang pesat,
pembangunan infrastruktur dan
transportasi dilakukan. Ini akan
membuat Kaltim berlari makin
kencang,” kata Yudhoyono.

Gubernur Kaltim Awang Fa-
roek Ishak mengungkapkan, wi-
layah Kalimantan Timur dan Ka-
limantan Utara perlu perhatian
pemerintah pada banyak sektor.
Pembangunan tiga bandara di
wilayvah perbatasan, yakni Long
Bawan, Long Apung, dan Datah
Dawai, berangkat dari keinginan
memajukan daerah perbatasan.

"Kami punya perbatasan se-
panjang 1038 kilometer di 15
kecamatan, sebagian daerah ter-
tinggal,” kata Awang. (PRA)

Pembangunan pada banyak sektor berkolerasi dengan pertumbuhan ekonomi. Kondisi
itu jauh berbeda dibandingkan pada tahun 1998 ketika perekonomian Indonesia hancur
karena krisis.

Hashtag Berita :
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#MP3EI(MasterplanPercepatandanPerluasanPembangunanEkonomilndonesia)



